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ABSTRAK

Akhmad David Ramadhan. Kaganaan Urang Galib: Sakralitas Alam dan
Pelestarian Lingkungan pada Kepercayaan Tradisional dalam Tinjauan
Materialisme Historis (Dibimbing oleh Ismar Hamid).

Penelitian ini bertujuan untuk mengulik, menganalisa, dan mendeskripsikan: 1)
Bentuk sakralitas alam pada Masyarakat Desa datar Ajab; 2) faktor-faktor historis
dan materialis dibalik muncul dan berkembangnya konsep sakralitas alam pada
Masyarakat Desa Datar Ajab. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif,
dan dengan jenis penelitian Grounded Theory. Sumber data pada penelitian ini
adalah sumber data primer, yakni situasi sosial dan sumber data sekunder, yakni
literatur-literatur yang menunjang dan menambah kekayaan data pada penelitian
ini. Teknik pengummpulan data pada penelitian ini terdiri dari; observasi
partisipan, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Lokasi penelitian
bertempat Desa Datar Ajab, Kecamatan Hantakan, Kabupaten Hulu Sungai
Tengah, Provinsi Kalimantan Selatan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sakralitas alam pada masyarakat Desa
Datar Ajab tertuang dalam konsep Kaganaan Urang Galib dan ritual Basarah
Sasumuran. Konsep Kaganaan Urang Galib mengonstruksi pemahaman
masyarakat bahwa alam adalah tempat tinggal bagi entitas-entitas yang tak kasat
mata. Ritual Basarah Sasumuran memberi gambaran bahwa ada perlakukan khusus
yang menunjukkan bagaimana cara masyarakat menghormati alam, meliputi izin
memasuki kawasan yang disakralkan, penebusan kesalahan, dan penghormatan
terhadap entitas tak terlihat. Melalui konsep sakralitas alam tersebut, alam diangap
memiliki kedudukan yang lebih tinggi. Dengan demikian, muncul tata cara, nilai,
dan norma yang harus ditaati masyarakat dalam mengelola dan memperlakukan
alam. Ditinjau dari aspek-aspek historis dan materialisnya, sakralitas ala mini
muncul karena keselarasan kebutuhan masyarakat dan sumber daya alam sebagai
sumber kebutuhan utama. Kawasan alam yang dikategorikan sebagai Kaganaan
Urang Galib menunjang dan memenuhi kebutuhan masyarakat yang meliputi; 1)
Kebutuhan pangan, sandang, dan papan; 2) Ekonomi Masyarakat; 3) Obat-obatan
tradisional. Selain itu, beberapa kawasan tersebut juga memiliki hubungan sejarah
terkait awal mula pemukiman masyarakat di Desa Datar Ajab. Merujuk pada kajian
materialisme historis Marx, alam menjadi badan inorganik masyarakat Desa Datar
Ajab. Lebih jauh lagi, dalam konteks ini alam adalah basis sosial atau infrastruktur
bagi masyarakat Desa datar Ajab. Alam memenuhi berbagai kebutuhan
masyarakat, menjamin keberlangsungan hidup masyarakat. Melalui infrastruktur
tersebut, lahir suprastruktur yang didalamnya tertuang tata cara, nilai, dan norma
terkait pengelolaan lingkungan.

Kata Kunci: Dayak Meratus, Sakralitas Alam, Basarah Sasumuran, Materialisme

Historis



ABSTRACT

Akhmad David Ramadhan. Kaganaan Urang Galib: The Sacredness of Nature
and Environmental Conservation in Traditional Beliefs in the Context of Historical
Materialism (Supervised by Ismar Hamid).

This study aims to explore, analyse, and describe: 1) The forms of the
sacredness of nature at Datar Ajab Village Community; 2) The historical and
materialist factors behind the emergence and development of the concept of the
sacredness of nature at Datar Ajab Village Community. The research was
conducted using a qualitative approach and the Grounded Theory research
method. The data sources for this study are primary data sources, namely the social
situation, and secondary data sources, namely literature that supports and enriches
the data in this study. The data collection techniques used in this study include
participant observation, in-depth interviews, and document analysis. The research
location is Datar Ajab Village, Hantakan Sub-district, Hulu Sungai Tengah
District, South Kalimantan Province.

The results of this study indicate that the sacredness of nature in the community
of Datar Ajab Village is embodied in the concept of Kaganaan Urang Galib and
the Basarah Sasumuran ritual. The concept of Kaganaan Urang Galib constructs
the community's understanding that nature is a dwelling place for invisible entities.
The Basarah Sasumuran ritual illustrates that there are special treatments that
show how the community respects nature, including permission to enter sacred
areas, atonement for mistakes, and respect for invisible entities. Through this
concept of the sacredness of nature, nature is considered to have a higher status.
Thus, there are customs, values, and norms that the community must adhere to in
managing and treating nature. From a historical and materialistic perspective, the
sacredness of nature arises from the harmony between the community's needs and
natural resources as the primary source of those needs. The natural areas
categorised as Kaganaan Urang Galib support and meet the community's needs,
which include: 1) Food, clothing, and shelter; 2) Community economy; 3)
Traditional medicine. Additionally, some of these areas also have historical
connections related to the origins of community settlement in Datar Ajab Village.
Referring to Marx's historical materialism, nature serves as the inorganic body of
the Datar Ajab Village community. Furthermore, in this context, nature is the social
foundation or infrastructure for the Datar Ajab Village community. Nature fulfils
various community needs and ensures the sustainability of their livelihood.
Through this infrastructure, a superstructure emerges, within which are embedded
the practices, values, and norms related to environmental management.

Keywords: Dayak Meratus, Sacredness of Nature, Basarah Sasumuran, Historical

Materialism
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